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SubstansiSubstansi KomisiKomisi VV 
BIDANG TRANSPORTASI PERKOTAANBIDANG TRANSPORTASI PERKOTAAN

ThemaThema RakornisRakornis
MelaluiMelalui RakornisRakornis TransportasiTransportasi DaratDarat Th.2005 Th.2005 
Kita Kita TingkatkanTingkatkan Keselamatan,EfisiensiKeselamatan,Efisiensi dandan 
KualitasKualitas PelayananPelayanan JasaJasa transportasitransportasi

FOKUS BAHASAN KOMISI V
• PENINGKATAN EFISIENSI 
• PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN       

TRANSPORTASI PERKOTAAN



ESTIMASI PERTUMBUHAN ESTIMASI PERTUMBUHAN 
KENDARAAN BERMOTORKENDARAAN BERMOTOR
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PertumbuhanPertumbuhan 
kendaraankendaraan 
bermotorbermotor akanakan 
terusterus meningkatmeningkat 
dengandengan tajamtajam 
bilabila tidaktidak 
dilakukandilakukan 
intervensiintervensi untukuntuk 
menurunkanmenurunkan lajulaju 
pertumbuhanpertumbuhan

Perlu intervensi 
untuk menurunkan 
laju pertumbuhan



PROPORSI KONSUMSI BBM 2004PROPORSI KONSUMSI BBM 2004

ProporsiProporsi
transportasitransportasi daratdarat
mengkonsumsimengkonsumsi BBM BBM 
paling paling besarbesar, , yaituyaitu
sekitarsekitar 48% 48% daridari
konsumsikonsumsi nasionalnasional
SementaraSementara, , daridari
sektorsektor transportasitransportasi, , 
konsumsikonsumsi BBM BBM 
digunakandigunakan untukuntuk
angkutanangkutan jalanjalan 88% 88% 

Angkutan 
Jalan 88%

Angkutan KA 
dan SDP 1%

Angkutan Laut 
7%

Angkutan 
Udara 4%

Transportasi 
Darat 
47.5%

Transportasi 
Non Darat

0.5%

Rumah Tangga
19.1%

Industri
21.9%

Listrik
11.0%



KONSUMSI BBM ANGKUTAN JALANKONSUMSI BBM ANGKUTAN JALAN

PemakaianPemakaian BBM BBM 
untukuntuk modamoda 
angkutanangkutan jalanjalan 
terbesarterbesar 
dikonsumsidikonsumsi oleholeh 
mobilmobil pribadipribadi 
dandan mobilmobil 
angkutanangkutan 
barangbarang, , sebesarsebesar 
66% 66% 

Mobil Pribadi 34%

Mobil Angkutan 
Barang 32%

Sepeda Motor 
13%

Bus 9%



ESTIMASI KEBUTUHAN KONSUMSI ESTIMASI KEBUTUHAN KONSUMSI 
BBM UNTUK TRANSPORTASI DARATBBM UNTUK TRANSPORTASI DARAT

TanpaTanpa langkahlangkah-- 
langkahlangkah intervensiintervensi, , 
kebutuhankebutuhan 
konsumsikonsumsi BBM BBM 
untukuntuk transportasitransportasi 
daratdarat akanakan sangatsangat 
besarbesar didi tahuntahun-- 
tahuntahun mendatangmendatang -
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KEBIJAKAN SUB SEKTOR TRANSPORTASI DARATKEBIJAKAN SUB SEKTOR TRANSPORTASI DARAT 
DALAM UPAYA PENGHEMATAN PENGGUNAAN DALAM UPAYA PENGHEMATAN PENGGUNAAN 

BAHAN BAKAR MINYAK (BBM)BAHAN BAKAR MINYAK (BBM)

1. Efisiensi Penggunaan BBM

2. Diversifikasi penggunaan
Bahan bakar

KEBIJAKAN UTAMA SEKTOR ESDM KEBIJAKAN SUB SEKTOR TRANSPORTASI DARAT

1.  SISI PENYEDIAAN :
- Peningkatan pasokan energi
- Optimasi produksi energi
- Konservasi sumber daya energi

2.  SISI PEMANFAATAN :
- Efisiensi pemanfaatan energi
- Diversifikasi penggunaan

sumber energi

3. Harga energi kearah harga
keekonomian dg tetap
memberikan subsidi.

4. Pelestarian lingkungan



2 Mengurangi Kemacetan Lalu LintasMengurangi Kemacetan Lalu Lintas

3 TeknologiTeknologi KendaraanKendaraan

1 PeningkatanPeningkatan PenggunaanPenggunaan AngkutanAngkutan UmumUmum

I. I. EfisiensiEfisiensi PenggunaanPenggunaan BBMBBM

II. II. DiversifikasiDiversifikasi BahanBahan BakarBakar

1 Mendorong penggunaan bahan bakar gas (CNG)Mendorong penggunaan bahan bakar gas (CNG)

Mendorong penggunaan Biodiesel, fuel cell,  Mendorong penggunaan Biodiesel, fuel cell,  
methanol dan listrikmethanol dan listrik2



PENINGKATAN PENGGUNAAN PENINGKATAN PENGGUNAAN 
ANGKUTAN UMUMANGKUTAN UMUM

PERMASALAHAN :PERMASALAHAN :
DOMINASI ANGKUTAN UMUM DOMINASI ANGKUTAN UMUM 
KAPASITAS KECILKAPASITAS KECIL

PARADIGMA YANG KELIRU PARADIGMA YANG KELIRU 
““PenyediaanPenyediaan AngkutanAngkutan UmumUmum
sebagaisebagai LapanganLapangan Usaha Usaha dandan
TransportasiTransportasi sebagaisebagai SumberSumber PADPAD””



MENGURANGI KEMACETAN MENGURANGI KEMACETAN 
LALU LINTASLALU LINTAS

PERMASALAHAN :PERMASALAHAN :
PENGGUNAAN RUANG JALAN YANG PENGGUNAAN RUANG JALAN YANG 
TIDAK EFISIENTIDAK EFISIEN

DOMINASI PENGGUNAAN DOMINASI PENGGUNAAN 
KENDARAAN PRIBADIKENDARAAN PRIBADI



UPAYAUPAYA--UPAYA PELAKSANAAN UPAYA PELAKSANAAN 
KEBIJAKANKEBIJAKAN

PenyediaanPenyediaan angkutanangkutan umumumum yang yang 
nyamannyaman, , tepattepat waktuwaktu dandan terjangkauterjangkau
PengelolaanPengelolaan angkutanangkutan umumumum yang yang lebihlebih
profesionalprofesional
PengembanganPengembangan angkutanangkutan massalmassal ((untukuntuk
KotaKota--kotakota besarbesar))

PENINGKATAN PENGGUNAAN 
ANGKUTAN UMUM



UPAYAUPAYA--UPAYA PELAKSANAAN UPAYA PELAKSANAAN 
KEBIJAKANKEBIJAKAN

MemperketatMemperketat PersyaratanPersyaratan KepemilikanKepemilikan
KendaraanKendaraan PribadiPribadi
MembatasiMembatasi PenggunaanPenggunaan KendaraanKendaraan PribadiPribadi
MemdorongMemdorong PenggunaanPenggunaan KendaraanKendaraan TidakTidak
BermotorBermotor
MendorongMendorong PengembanganPengembangan AngkutanAngkutan
KaryawanKaryawan ((untukuntuk Kota Kota BesarBesar dandan
Metropolitan)Metropolitan)

MENGURANGI KEMACETAN LALU LINTAS



ARAH SIDANG KOMISIARAH SIDANG KOMISI

MencariMencari KesamaanKesamaan Pandang Pandang 
dandan Tata Tata HubunganHubungan KerjaKerja 
antaraantara PemerintahPemerintah PusatPusat dandan 
Daerah Daerah dalamdalam PenyusunanPenyusunan 
hinggahingga PenerapanPenerapan LangkahLangkah-- 
langkahlangkah TindakTindak LanjutLanjut..
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